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JALAN Malakosa Tumpapa
dikerjakan. FOTO:IST

Kabupaten Parmout sudah tumbuh rumput. Padahal jalan ini baru sebulan

PARMOUT,MERCUSUAR-
Panitia Khusus(Pansus)
Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kabupaten
Parigi Mautong (Parmout)
meminta agar pekerjaan
pengaspalan jalan Malakosa
Tumpapa oleh CV Bina Usaha
Karya dibongkar kembali.

Pasalnya, Pansus menilai
pengaspalan jalan itu
dikerjakan tidak sesuai bestek
dan asal-asalan. Permintaan
para wakil rakyat tersebut,
terungkap dalam rapat dengar
pendapat antara Pansus
dengan Dinas Pekerjaan
Umum (PU) yang diwakili
bidang Bina Marga, Rabu
(2/7/2014).

Legislatif menilai, pekerjaan
yang bernilai Rp707 jutalebih
dari dana DAK tambahan dan
DAU 2014 itu, dikerjakan
tergesa gesa. Karena dari hasil
pekerjaan baik secara kualitas
maupun kuantitas terlihat
sangat jelek

“Bayangkan saja, jalan yang
baru selesai dikerjakan sekitar
satu bulan, bisa terbongkar
dengan hanya diinjak
parahnya lagi, di badan jalan
tumbuh rumput yang begitu
banyak,” ujar Ketua Pansus
Asmir Ntosa.

Dewan Kritik Peningkatan Jalan Malakosa :

la menduga, aspal yang
digunakan untuk peningkatan
jalan tidak begitu masak.

“Laporan masyarakat kalau
di standar motor, standarnya
tertanam dalam aspal,” Rizal,
anggota Pansus lainnya.

Sementara Kabid Bina
Marga, Rahmat menjelaskan,
pekerjaan pengaspalan
tersebut menggunakan aspal
Lapen Sandshet dari Dana
DAK-DAU dengan panjang
jalan 850 meter. Pihaknya
juga mengakui, jika pekerjaan
jalan tersebut salah prosedur.
“Kami tidak akan membayar
pekerjaan itu kepada
kontraktornya jika memang
tidak sesuai ketentuan
Apalagi sudah ada laporan
dari tim PHO,” tegas Rahmat.

la menjelaskan, waktu
pelaksanaan pekerjaan
jalan Malakosa Tumpapa
berdasrkan kontrak selama
enam bulan. Sementara
pekerjaan tersebut dikerjakan
hanya dalam rentang dua
bulan saja.

“Pekerjaan memang
terkesan buru buru.

Pihak konsultan dari PU
juga mengakui jika rekanan
tidak full time di lapangan,”
tandasnya. TIA
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




